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A* PBRU?-flJSAN MASALAH, \

EBTAUAS atau Evaluasi BelaJar Tahap Akhir Haalonal 
yang diadakan aecara nasional dan bertujuan untuk ter - 
ciptanya standard naaional dalasi mutu pendldikan dasar 
dan xaenengah dan juga untuk zaenyederhanakan prosedur s£ 
leksi pensriraaan siswa baru pada sekolah yang leblh - 
tlnggl.

Bampiran Keputusan Blrektur Jenderal Pendldikan -
Dasar dan Kenengah, Bepartenen Pendldikan dan iCebudayaai
yang Isinya sebagai berikut ;

Balaxa rangka ceningkatkan dan xseratakan mutu pen - 
dldikan, pemerintah cq Beparteaen Pendldikan dan Kebu -
dayaan dalan tahun ajaran 1984/1985 nelaksanakan Evalua
si Bela jar Tahap Akhir Hasional (EBTAHAS) bagi sekolah- 
Basar, Sekolah/£ursus Kenengah tingkat Pertataa, dan Se-
kolah/£ursu3 Kenengah tingkat atas (5)*

EBTAHAS dipakai sebagai prosedur seleksi penerinaaE 
siswabaru dengan menggunakan HEM (Hilai Ebtanas MurnI)# 
Bitcana IIEH didapat dari hasil EBTAHAS yang hasilnya - 
tidak perlu dikawatirkan/diresahkan. Ban bidang pela - 

. jaran yang di EBTAHAS kan adalah ; PMP, Bahasa Indone­
sia, XPA, IPS, Matematika dan baha3a Inggris*
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SHA Hogeri 2 Kadiun slowa oiawinyn diterina dengan - 
UKTI tinggi, dan pada kenyataan banyak ciovanya mendapat - 
prestasi pada bebarapa data pelajaran yang tidak aaimbang - 
dongan HEM. Dillhat dari nilal raport (data terlampir),sartJ l 
dari interviuv dari boberapa guru mengatakan 2

Bahva siswa-siswinya blsa dibllang pandal' karena HEM 
nya tinggi dan XQ nyapun balk, keglatan bslajar balk, 
aktlp, totap! banyak siawanya aendapat pre3tasi kuranj; 

: menuaskan*
Bengan panjalasaa dan uraian diatas dapatlah ditarik-

kesimpulan bahva preatasi slava banyak yang kurang nemuaoka: l 
atau tidak saimbang dengan HEM*

Manurut Anna Anaataoi daXaa bukunya Psychological tas­
ting 2

~— When proparly used, however, thoy eevean inportan ; 
function in preventing irrelevant and unfair discrimi­
nation*
(-—Akon tatapi, bilacana digunakan aepatutnya-nareka 
(test itu) membantu dalam suatu fungsi yang aangat - 
panting uatuk moncsgah kctidak rolavan dan tidak ju- 
juran dalam dickriminasi (soleksi)* (1# hal 62), 
Kenurut team Binbingan Ponyuluhan ISCIP Surabaya da - 

lam bukuhya Basar-Basar dan Pclayanan Bimbingan Penyuluhan,
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Dari prestos! belajar yang tclah dlcapal para slswa - 
dlantaranya ada boberapa oiswa yang nsxapunyal prostasi 
yang tinggi dalaa keseluruhan pelajaran*
Siowa-olsva ini nerupakan golongan siswa yang pintar 
(lO.hal 86 ). 1

v Dengan adanya data-data atau pernasalahan pokok#
Kaka ponulis ingin aengotahui sejauh.cana validitas HEM da­
laa hubungannya dengan too oeleksi*

B, PEMBAgASAK KA5ALAH s

Dalaa pembatasan nasalah penulls neabatssi oasolah
Dcnjadl 6 yaltu j

1, Apakah ada hubungan yang borartl antara HEM dengan pre 
tasi IPA (Pislka, Kimia, Biologi) dan rnatecatika#

2, Apakah ada hubungan yang borartl antara HEM dengan - 
preatasl Bohasa (Echosa Indonesia & Bahasa Inggrls)*-

3* Apakah ada hubungan yang berarti antara HEM dengan 
prestasl IPS (Ssjarahf £kononi# PMP )*

4* Apakah ada hubungan antara HEM dengan IQ verbal buatan 
' Hawie,

5. Apakah ada hubungan antara HEM dengan VII dan HA* 
6* Apakah ada hubungan antara HEM dengan AH (abstrac 

reasoning).

0* ALASAII PI-HIUHAH JUDPL*
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1. Alasan obyektip :
^ Ada kenyataan babwa pemorintah berucaha untuk — 

meningkatkan mutu pendidikan* Balan Pembukaan UUD >45 - 
dalan bidang Pendidikan yang mural dan obyektlp dongan- 
tidek mocandang tingkat soaial okonoai slawa* tetapi - 
torpedoman pada kemanpuan yang dimiliki oleh siswa itu 
aendiri*
Hal Ini'casual dongan tujuan EBTA2IAS yaitu :

- Untuk terciptanya standar nasional dalan nutu 
pendidikan dasar dan menengah.

' - Helanjutkan perintisan penyelenggaraan EBXAHAS 
iintuk mempercepat peningkatan dan psnorataan- 
nutu pendidikan di ssluruh tanah air*

Pada tahun ajaran 1984/1985** peningkatan polaksanaan - 
EBXAHAS neliputi kegunaan basil EBXAHAS yang disobut -

• dengan UEH*
HEM solain digunakan untuk pcrhitungan nilai penontuan 

: basil EBTA juga'sebagai pensntuan ranking seleksi»
Ban KLM pun juga sebagai alat prediksi (ranal) di so -

* kolab yang lobih tinggi* HEM tinggi apakah prestaoipun 
'juga tinggi, dan juga sebaliknya yaitu 1IEM rendab,pres
tasi akan rendah*

2* Alasan subyektip*
2*1. Dengan melihat nilai ~ EBXAHAS Mural (HEM)-



/
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dari siswa yang borasal dari sekolah negeri / 
swasta dan prastasinya pada semester I SHAf akan 
dikotahui hubungannya*

2.2*Penulio adalah guru pada ska iTegeri 2 Hadiun sa- 
hicgga data-data yang diperlukan dalasi pehelitiai
ini dapat terjangkau pengunpulan nya dan dapat 
dipertanggung ' jawabkaiw

Di PEHJELASAN JUDUI.,

: Agar tidak torjadi salah tafsir, perlu kiranya penu- 
lls meaborikan penjelasan nengenai arti judul yang telah 
penulls tetapkan yaitu :

Ir Suatu tinjauan tontang vallditao HEM dan Korolasi- 
nya dangan kananpuan belajar unua (lQ),kecaapuan - 
berfikir Verbal dan kecanpuan dengan hitungan (TO + 
HA) #kenampuan berfikir abstrak (AH) dan prestasl - 
belajar semester I pada siswa kolas X SMA Hegeri 2 
Kadiun tahun ajaran 1985/1986"*

Pengertian istilah-iotilah yang ada dalam'judul tersebut 
diatas adalah sobagai berikut :
!• 1! £ H :

Tang dlisaksud ITEM adalah Hilai Evaluasi Belajar ta- 
hap akhir Nasional ITurai yang dlcapal oleh siswa pada 
waktu mengikuti EB2AUAS tahun ajaran 1984/1985 yang -



dapat dibuktikan dcngan sertiflkat*
Hilai Evaluasi Akhir Hasional yang tordiri 6 bidang - 
studi yaitu :

1* Pendidikan Moral Pancaoila
2. Bahasa Indonesia
3. Bahasa Inggris 
4* Matecatlka
5. IPA
6. I P S

Balan enaa (6) bidang stud! dibogi tacnjadi tiga (3) -
bidang yaitu s

1. Bahasa yang tordiri dari Bahasa Indonesia dan . 
Bahasa Inggrio.

2. IPS yang tordiri dari IPS dan Pendidikan Moral 
Pancasila*

3. IPA yang tordiri dari IPA dan Matexsatika^
2, IQ VERBAL :

Tang dicakoud IQ Verbal adalah tingkat Intolegen- 
si Quotient pada too Hawia Verbal, Test ini terdiri 
dari 5 nacan sub tes ialah sebagai berikut s
- Sub tes Pengetahuan Uoua#
- Sub tos Pengertian Unun,
- Sub tes Digid Span.
- Sub Tes Borhitung,
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- Sub tea Analog!.

t> 3* JCecaapuan berTikir verbal dan kecacpuan berpikir de­
ngan hi tungan ( VR +‘NA ), kecacpuan berpikir abatral 
(AR) J

Tang dicaksud adalah tea bakat yang untuk nenge - 
tahiii kecanpuan kusus pada bidang-bidang tertentu. 
Untuk kepcrluan peailihan jabatan atau lapangan - 
kerja, caupun untuk pcnillhan aroh otudi.
2qs in! diauaun oleh Bennet*

Am Preatasi Belajar j
Tang dicaksud prestasi belajar adalah Hasil dari-.

" suatu proses atau kegiatan yang disengaja untuk - 
menperoleh pengetahuan dan kecakapan baru*
Ha3il ini bisa berupa huruf, angka yang dipcroleh
dari evaluasi belajar*

E. TUJUAH PHTTEBITIAI? s 
1. Tujuan Pricer 3

- Untuk nengetahui eeberapa Jauh validitas NEH oeba-
/ •

gai tec seleksi dan hubungannya dengan prestasi*
- Untuk conge tahui validitas IIEM dengan kecaapuan*'

2* Tujuan Scundaer s
Dengan dikotahuinya bahwa IIEH ada pangaruh poaitip 
pada aelekoi penericaan dan preatasi, saka dapat — 
dlgunakan aebagai seleksi untuk aelanjutnya*



' * ■
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.

P. TOJ1JA1I PENUBISAU :
Basil ponulisan di&aksudkan sebagai kelongkapan -
syarat akadenis, guna nonperolch golar Sarjana -
Pendidikan, $uru3an B.P V/idya Mandalcu

O, AKGOAPAH DASAR s
Ada boborapa anggapan dasar yang QQlatar belakangi
penulisan ini den nenjadi titik tolak adanya ke -
inginan untuk nengadakan penclitian,
Adapun anggapan dasar yang dlcaksud sebagai beriku’
1* Bardasarkan teori dalaa buku Patunjuk SJchnio -

Polaksanaan 2BTA/J3B2ANAS bahwa NEM di gunakan-
uhtuk parhitungan pensntuan EB2A dan juga seba
gai penentuan rangking.
Bardasarkan persikiran tersebut, penulia nenpu-
nyai anggapan bahua 1IBM adalah auatu alat sol£k
oi yang sangat oederhana dan basilica tidsk da
pat dicankoikan lag!.

2. Bardasarkan teori dari Witherington yang aenga 
takan bahwa soorang anak yang neapunyai intel£

- gonsl tinggi akan tnudeh mencriaa pengertinn -
pengsrtian, tapi sebaliknya anak yang cecpunyai
intelegansi rendah akan nenerina keoukaran-
kooukaran dalan belajari ( 11. hal )•

’ .V

•

\
v *
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. Dengan deaikian seorang anak yang nenpunyai IQ - 
tinggi, okan menpunyai IIEM tinggi dan IQ rendah - 
akan nenpunyai HEM rendah. -

3. Dalan tea verbal Reosoning, numerical Ability dan- 
Abstrac Reosoning adalah suatu tes kusus yang nsng 
ukur bidang-bidang tertentu. Dinana dalan HEM tos - 
tea tersebut ada kaitannya. Dalan Pschologi pendi- 
•dikan nsngatakan bahwa verbal Reosoning mengukur - 
kenanpuan berpikir dengan kata, Kumerical Ability- 
mengukur kenanpuan berpikir dengan bilangan. Dan - 
Abctrac Reoconing cengukur kenanpuan berpikir tanpa 
kata dan bilangaxw
Dengan demikian anak yang VR * NA, AR nya tinggi - 
caka HEM dalan bldang bahasa, berhitung juga tinggi 
dan Juga cebaliknya.

1

H.-HIfOH3Ar

Ataa dasar anggapan dasar diata3 raaka dikenukakan- 
hipotesis kerja aebagai javaban oonentara dalan peneli 
tian ini.

1* Ada hubungan antara HS1 dengan preotaai IPA.
2* Ada hubungan antara HEM dengan prestaai bahasa.
3, Ada hubungan antara HEM'dengan prestasi IPS.
4. Ada hubungan antara HEM dengan IQ*




